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Abstrak

Pentingnya membangun karakter anak di era digital melalui peran pendidikan agama Islam dalam
perlindungan hukum. Tujuan utama dari studi ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana pendidikan
agama dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang hak-hak anak dan etika penggunaan
media sosial, serta mengatasi tantangan yang muncul akibat perkembangan teknologi informasi.
Penelitian ini mengkaji dasar-dasar hukum yang relevan, termasuk Undang-Undang Perlindungan Anak
dan Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE), yang mengatur perlindungan anak
dari berbagai bentuk kekerasan, termasuk cyberbullying. Temuan signifikan dari analisis ini
menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk mengajarkan
norma-norma moral, tetapi juga sebagai alat untuk membekali anak-anak dengan pengetahuan hukum
yang diperlukan untuk melindungi diri mereka di dunia digital. Kesimpulan dari penelitian ini
menegaskan bahwa integrasi nilai-nilai agama dalam pendidikan dapat menciptakan generasi muda yang
sadar hukum, etis, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi di media sosial, serta membangun karakter
yang menghargai diri sendiri dan orang lain, sehingga menciptakan lingkungan yang aman bagi anak-
anak di era digital.

Kata Kunci: Perlindungan Hukum Anak, Era Digital, Media Sosial, Hak-Hak Anak, Etika Penggunaan
Media Sosial

PENDAHULUAN

Membangun karakter anak di era digital menjadi tantangan yang semakin kompleks seiring
dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Anak-anak saat ini tumbuh dalam
lingkungan yang dipenuhi oleh berbagai platform media sosial yang menawarkan akses informasi yang
luas, namun juga menyimpan risiko yang signifikan, seperti cyberbullying, penyebaran konten negatif,
dan pelanggaran privasi. Dalam konteks ini, pendidikan agama Islam memiliki peran yang sangat
penting dalam membentuk karakter dan memberikan pemahaman yang mendalam tentang etika dan
tanggung jawab dalam menggunakan media sosial. Pendidikan agama tidak hanya berfungsi sebagai
pengajaran norma-norma moral, tetapi juga sebagai landasan untuk memahami hak-hak anak dan
perlindungan hukum yang tersedia bagi mereka.

Rasional dari penelitian ini berakar pada kebutuhan mendesak untuk mengintegrasikan nilai-
nilai agama dalam pendidikan anak, terutama dalam menghadapi tantangan di dunia digital. Dengan
meningkatnya kasus kekerasan dan pelanggaran hak anak yang terjadi di dunia maya, penting bagi anak-
anak untuk memiliki pengetahuan yang memadai tentang hak-hak mereka dan cara melindungi diri dari
berbagai ancaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana pendidikan agama Islam
di Pondok Pesantren Tahfidz Bina Mandiri Masyarakat Megamendung Bogor dapat berkontribusi dalam
membangun karakter anak yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki integritas dan
etika yang kuat dalam berinteraksi di dunia digital.

Kegunaan penelitian ini sangat signifikan, baik bagi pengembangan kurikulum pendidikan
agama di Pondok Pesantren Tahfidz Bina Mandiri Masyarakat maupun bagi orang tua dan pendidik
dalam membimbing anak-anak mereka. Dengan memahami peran pendidikan agama dalam
perlindungan hukum anak, diharapkan dapat tercipta generasi muda yang sadar akan hak dan tanggung
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jawab mereka, serta mampu berperilaku etis di media sosial. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan yang lebih baik dalam perlindungan anak
di era digital, sehingga anak-anak dapat tumbuh dan berkembang dalam lingkungan yang aman dan
mendukung.

Definisi operasional dalam penelitian ini mencakup beberapa istilah kunci, seperti "karakter
anak," yang merujuk pada sifat-sifat moral dan etika yang dimiliki anak, serta "perlindungan hukum,"
yang berarti upaya untuk melindungi hak-hak anak sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam
mengenai hubungan antara pendidikan agama, karakter anak, dan perlindungan hukum di era digital,
khususnya dalam konteks Pondok Pesantren Tahfidz Bina Mandiri Masyarakat Megamendung Bogor.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan
pendekatan studi kasus, yang bertujuan untuk mendalami peran pendidikan agama Islam dalam
membangun karakter anak di Pondok Pesantren Tahfidz Bina Mandiri Masyarakat Megamendung
Bogor.

Pengumpulan Data

Wawancara Mendalam Observasi Partisipatif Studi Dokumentasi
(Pengasuh, Guru, Santri) (Interaksi Sosial & Praktik Pendidikan) (Kurikulum & Kegiatan)

Analisis Data Deskriptif
(Mengidentifikasi Pola & Tema)

Kesimpulan & Rekomendasi
(Berbasis pada Temuan)

Gambar 1. Metode Penelitian

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan pengasuh, guru, dan santri,
observasi partisipatif untuk memahami interaksi sosial dan praktik pendidikan, serta studi dokumentasi
untuk menganalisis kurikulum dan kegiatan yang relevan. Data yang diperoleh akan dianalisis secara
deskriptif untuk mengidentifikasi pola dan tema yang muncul, sehingga dapat memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang kontribusi pendidikan agama dalam menghadapi tantangan di era digital.
Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi
pengelola pondok pesantren dan pemangku kepentingan lainnya dalam pengembangan pendidikan dan
perlindungan anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Kualitatif

Hasil kualitatif diperoleh melalui wawancara mendalam dan observasi partisipatif. Dari wawancara
dengan pengasuh dan guru, terungkap bahwa pendidikan agama di pondok pesantren tidak hanya
berfokus pada pengajaran Al-Qur'an, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai etika dan moral yang
relevan dengan penggunaan media sosial. Santri mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih siap
menghadapi tantangan di dunia digital berkat bimbingan yang mereka terima. Observasi menunjukkan
bahwa kegiatan diskusi tentang media sosial sering dilakukan, di mana santri diajak untuk berbagi
pengalaman dan belajar dari satu sama lain. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan agama di pondok
pesantren berperan penting dalam membentuk karakter santri di era digital.
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Wawancara Mendalam
(Pengasuh & Guru)

Integrasi Nilai Etika & Moral
(termasuk Penggunaan Media Sosial)

Santri Siap Menghadapi Tantangan Observasi Partisipatif
(Dunia Digital) (Kegiatan Diskusi Media Sosial)

Peran Pendidikan Agama
(Membentuk Karakter di Era Digital)

Gambar 2. Hasil Kualitatif

Pembahasan

Berdasarkan kompilasi dan analisis dari berbagai penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa integrasi nilai-nilai agama dalam sistem pendidikan, khususnya di pesantren modern
Indonesia, memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan karakter dan pemahaman etika
digital di kalangan remaja. Seperti yang dijelaskan oleh Habil (2023), Pendidikan Agama Islam
memberikan dasar nilai-nilai moral dan etika yang kuat yang dapat membantu guru dan murid dalam
menghadapi berbagai tantangan sosial dan moral yang ada. Nilai-nilai ini sangat relevan, terutama dalam
konteks kehidupan digital yang penuh dengan tantangan dan peluang baru.

Penting untuk menggali nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an dan Hadis dalam konteks
pendidikan abad ke-21, seperti yang disarankan oleh Iswati (2017). Nilai-nilai tersebut memberikan
pedoman hidup yang dapat diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam interaksi digital
yang semakin dominan saat ini. Penelitian yang dilakukan oleh Ervhan Saleh Pratama menunjukkan
bahwa terdapat hak dan kewajiban yang harus dimiliki oleh guru dan murid, yang dapat dijadikan
sebagai acuan dalam membentuk hubungan yang sehat, baik secara sosial maupun dalam dunia maya.

Pendekatan pendidikan di pesantren modern tidak hanya mengajarkan ilmu agama, tetapi juga

menanamkan nilai-nilai moral yang sesuai dengan tuntutan zaman. Hal ini mencakup pendidikan
mengenai etika dalam menggunakan teknologi dan media sosial. Pesantren modern memiliki peran
penting dalam mempersiapkan santri untuk tidak hanya menguasai ilmu agama dan keterampilan
duniawi, tetapi juga memahami tanggung jawab mereka di dunia digital. Dengan demikian, pendidikan
yang mengintegrasikan nilai agama tidak hanya membentuk pribadi yang baik secara moral, tetapi juga
individu yang bijaksana dalam menghadapi tantangan zaman, khususnya dalam penggunaan teknologi
yang semakin berkembang.
Pesantren modern, yang menggabungkan kurikulum agama dengan pendidikan umum dan keterampilan
teknologi, berperan sebagai lembaga yang membentuk santri menjadi individu yang bertanggung jawab
dan bijak dalam berinteraksi di dunia maya. Seperti yang dijelaskan dalam visi pesantren, pondok
pesantren memiliki tujuan untuk mengasuh, membina, dan mendidik individu menjadi manusia yang
beriman, bertaqwa, serta berperilaku baik dengan bekal keterampilan dan penguasaan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Hal ini mencerminkan pentingnya pendidikan yang seimbang antara aspek spiritual,
moral, dan keterampilan duniawi, agar santri mampu menjalankan kewajiban agama dan mengemban
amanat untuk membangun bangsa dan negara.

Menurut Zamakhsyari Dhofier, tujuan pendidikan di pesantren bukan untuk mengejar
kepentingan kekuasaan atau kekayaan duniawi, tetapi untuk menanamkan pada santri bahwa belajar
adalah semata-mata kewajiban dan pengabdian kepada Tuhan (Purnamasari, 2016). Oleh karena itu,
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pesantren modern mengajarkan bahwa penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi harus dilandasi
dengan nilai-nilai agama yang kokoh, sehingga santri dapat memanfaatkan ilmu tersebut untuk
kepentingan yang lebih besar, bukan hanya untuk kepentingan pribadi.

Pondok pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan tafagquh fi al-din, tetapi
juga sebagai lembaga yang membentuk karakter santri menjadi manusia yang berakhlak mulia. Seperti
yang diungkapkan oleh Dhofier (1981), pesantren bertujuan untuk membentuk santri yang tidak hanya
berperilaku baik di dalam lingkungan pesantren, tetapi juga mampu menunjukkan akhlak mulia ketika
berada di luar pesantren, termasuk dalam berinteraksi di dunia maya. Pendidikan yang integratif ini
penting untuk memastikan bahwa santri tidak hanya cakap dalam ilmu agama, tetapi juga bijak dalam
menghadapi tantangan zaman, termasuk etika digital yang semakin kompleks.

Integrasi nilai-nilai agama dalam pesantren modern memungkinkan santri untuk tidak hanya
menguasai ilmu pengetahuan, tetapi juga menyeimbangkan penggunaan teknologi dengan prinsip-
prinsip agama yang mengajarkan kedamaian, saling menghargai, dan menghormati hak orang lain.
Dalam konteks ini, pesantren modern berperan sebagai lembaga pendidikan yang tidak hanya
menekankan aspek spiritual, tetapi juga keterampilan teknologi yang relevan dengan tantangan zaman.
Santri diajarkan untuk memanfaatkan teknologi secara bijaksana dan sesuai dengan ajaran agama, yang
memberikan landasan moral yang kuat dalam menghadapi fenomena digital.

Lebih jauh lagi, pesantren modern mengajarkan pentingnya sikap kritis terhadap informasi yang
beredar di media sosial. Santri tidak hanya diberi pengetahuan tentang cara menggunakan teknologi,
tetapi juga dilatih untuk menjadi pencipta informasi yang bertanggung jawab. Dalam era digital saat ini,
tantangan besar yang dihadapi adalah informasi yang mudah tersebar, baik yang benar maupun yang
salah. Oleh karena itu, pengembangan etika digital di pesantren sangat penting, yang mencakup
penghargaan terhadap privasi, kemampuan untuk menghindari penyebaran hoaks, serta kesadaran untuk
meminimalkan dampak negatif dari kecanduan teknologi.

Saat ini, kita hidup di era digital yang terus berkembang. Bersama dengan pertumbuhan
teknologi yang pesat dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan internet dan teknologi digital telah
menjadi bagian tak terhindarkan dari kehidupan sehari-hari (Y.-K. Lee, 2021). Hal ini membawa
dampak signifikan pada setiap aspek kehidupan, terutama dalam komunikasi, yang semakin dipengaruhi
oleh media sosial dan platform digital lainnya. Di sinilah peran pesantren modern menjadi sangat krusial,
karena di dalamnya santri dibekali dengan pengetahuan yang mengajarkan mereka untuk memanfaatkan
teknologi secara bijak dan penuh tanggung jawab, sekaligus menanamkan nilai-nilai agama yang
mendalam untuk melindungi diri dan orang lain dari dampak negatif dunia maya.

Pesantren modern, dengan pendekatan ini, tidak hanya membentuk santri menjadi pribadi yang
cerdas secara spiritual, tetapi juga siap menghadapi tantangan digital dengan bijaksana. Pendekatan ini
mempersiapkan santri untuk menjadi generasi muda yang tidak hanya memiliki kemampuan teknis
dalam penggunaan teknologi, tetapi juga memiliki karakter yang beretika dan bertanggung jawab di
dunia maya. Dalam dunia yang serba digital, di mana informasi dan komunikasi bergerak cepat,
pesantren modern memegang peranan penting dalam memastikan bahwa santri dapat memanfaatkan
teknologi untuk tujuan yang positif, dengan tetap berpegang pada prinsip-prinsip agama yang
mengutamakan kebaikan bersama.

Dengan demikian, integrasi nilai-nilai agama dalam pendidikan pesantren modern di Indonesia
memberikan fondasi yang kuat bagi remaja untuk menjadi warga digital yang bertanggung jawab,
berbudi pekerti, dan memiliki kesadaran sosial yang tinggi. Pendidikan pesantren modern memberikan
bekal yang lebih dari sekadar pengetahuan agama, tetapi juga kemampuan untuk menghadapinya dengan
bijaksana dalam kontek dunia digital. Sebagai bagian dari upaya membentuk generasi muda yang cerdas
secara intelektual dan emosional, pendekatan ini juga berperan penting dalam menjaga keharmonisan
sosial di tengah pesatnya perkembangan teknologi informasi. Dalam masyarakat yang semakin
terhubung melalui internet, menjaga integritas, etika, dan nilai-nilai sosial menjadi lebih penting.

Ajaran Islam melalui Al-Qur'an dan Hadis Rasulullah SAW memberikan pedoman yang jelas
tentang tata cara berperilaku, berinteraksi dengan sesama, dan menjalani kehidupan yang bermartabat.
Konsep akhlak yang terkandung dalam ajaran Islam mencakup berbagai aspek kehidupan, mulai dari
kesabaran, kejujuran, kasih sayang, hingga keadilan (Rochmania, 2022). Nilai-nilai ini sangat relevan
dalam dunia digital, di mana interaksi antarindividu sering kali dilakukan tanpa tatap muka dan dapat
memunculkan perilaku negatif seperti penyebaran hoaks, cyberbullying, dan perundungan. Dalam
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konteks ini, pesantren modern berperan penting untuk menanamkan nilai-nilai moral yang seimbang
antara aspek agama dan teknologi, yang membantu santri untuk tidak hanya menggunakan teknologi
secara efektif, tetapi juga secara etis.

Dengan demikian, pendidikan yang mengintegrasikan nilai agama dalam konteks digital ini
sangat penting dalam membentuk karakter santri yang tidak hanya bijak dalam teknologi, tetapi juga
memiliki komitmen yang kuat terhadap akhlak Islam yang mengutamakan kedamaian dan menghormati
hak-hak orang lain.

Integrasi Nilai Agama dalam
Konteks Digital

Komitmen terhadap
Akhlak Islam

Mengutamakan Kedamaian &
Menghormati Hak Orang Lain

Bijak dalam Teknologi

Gambar 3, IntGRASI Nilai Agama dalam Konteks Digital

Pesantren modern telah berhasil mengintegrasikan kurikulum tradisional dengan kurikulum
nasional, menciptakan pendekatan holistik yang menggabungkan pendidikan agama dan umum. Dengan
pendekatan ini, pesantren tidak hanya mengajarkan nilai-nilai agama yang mendalam, tetapi juga
memberikan keterampilan umum yang relevan untuk menghadapi tantangan dunia modern. Seperti yang
disebutkan oleh Ansori (2021), "Dengan memanfaatkan hasil penelitian, lembaga pendidikan dan
pengembang kurikulum dapat meningkatkan kurikulum pesantren yang ada dan merancang kurikulum
nasional yang memperkuat dimensi keilmuan Islam." Integrasi ini bertujuan untuk menciptakan
kurikulum yang lebih efektif, relevan, dan responsif terhadap kebutuhan pendidikan Islam di Indonesia,
serta memastikan pendidikan agama yang tetap kuat sekaligus mengimbangi tuntutan pendidikan umum.

Integrasi antara kurikulum pesantren dan kurikulum umum atau pemerintah ini sangat penting,
karena tidak hanya mempertahankan pengajaran agama Islam secara tradisional, tetapi juga
meningkatkan kualitas pendidikan yang lebih luas. Hal ini terbukti dalam peningkatan kualitas
pendidikan agama dan moral, yang sekaligus mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan dunia
modern. Dengan pendekatan ini, pesantren dapat mengajarkan nilai-nilai agama yang kuat sambil
memastikan bahwa santri juga menguasai keterampilan umum yang relevan dengan kebutuhan dunia
profesional serta perkembangan teknologi saat ini.

Pendekatan ini memberikan santri dua keterampilan utama: kesiapan hidup spiritual yang kokoh
serta keterampilan praktis yang diperlukan di era globalisasi dan digitalisasi. Dengan mengintegrasikan
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ilmu agama dan pengetahuan umum, pesantren modern mempersiapkan santri untuk menjadi individu
yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral dan sosial yang tinggi.

Dalam hal ini, pemikiran Hamka tentang pendidikan Islam juga sangat relevan. Hamka
menekankan pentingnya mengintegrasikan ajaran intelektual, moral, dan spiritual untuk memelihara
individu yang berpengetahuan luas. Jallab et al. (2023) menyatakan bahwa di era digital, "kebangkitan
pengkhotbah dadakan menimbulkan tantangan, dan kebutuhan akan komunikator yang kompeten,
seperti Hamka, yang memahami audiens mereka dan menyesuaikan pesan dengan tepat, menjadi
semakin penting." Pendekatan intelektual Hamka dalam pendidikan Islam memungkinkan pengajaran
ajaran Islam untuk tidak hanya dipahami sebagai doktrin religius, tetapi juga sebagai pedoman hidup
yang praktis dan relevan dengan tantangan zaman, menjadikan ajaran Islam sebagai solusi dalam
kehidupan sehari-hari yang dapat dihadapi dengan bijaksana dan produktif.

Dengan kata lain, melalui pendekatan yang mengintegrasikan ilmu pengetahuan dan
spiritualitas, pesantren modern berperan penting dalam membentuk generasi yang memiliki keahlian
dan etika, siap untuk berkontribusi di dunia profesional dan berperan aktif dalam memecahkan tantangan
yang dihadapi masyarakat global di era digital ini.

Seperti yang dijelaskan dalam penelitian Adhlan, Wulandari, dan Fitri Kartika Dewi (2022),
kurikulum yang menggabungkan aspek agama dan umum memberi kesempatan kepada siswa untuk
memahami pentingnya keseimbangan antara keduanya. Ini menghasilkan generasi yang tidak hanya
memiliki pemahaman agama yang mendalam, tetapi juga mampu beradaptasi dengan tantangan global,
termasuk perubahan teknologi, sosial, dan ekonomi. Pendidikan di pesantren modern tidak hanya
berfokus pada pengajaran agama, tetapi juga memberikan pemahaman tentang isu-isu kontemporer yang
relevan bagi kehidupan santri di dunia yang terus berkembang. Pendekatan holistik ini membekali santri
dengan keterampilan moral, sosial, dan intelektual yang penting untuk masa depan mereka.
Implementasi pendidikan karakter di pesantren dilakukan melalui berbagai kegiatan pembelajaran,
ekstrakurikuler, dan aktivitas religius, dengan menanamkan nilai-nilai inti seperti keikhlasan,
kesederhanaan, kemandirian, persaudaraan, dan kebebasan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Astina Damira, Marsya La Umam, dan Waluya Uliyatun Nasih (2018), dijelaskan bahwa pendidikan
karakter di pesantren tidak hanya berfokus pada pengajaran ilmu agama, tetapi juga pada pembentukan
moral dan etika yang kuat dalam kehidupan sehari-hari.

Pesantren mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam setiap aspek kehidupan santri, baik di
dalam kelas maupun dalam kegiatan di luar kelas. Kegiatan ekstrakurikuler, seperti olahraga, seni, dan
organisasi, menjadi sarana untuk mengembangkan nilai-nilai seperti kemandirian dan kerjasama.
Sementara itu, aktivitas religius, seperti shalat berjamaah, pengajian, dan tadarus, menanamkan nilai
keikhlasan dan kedisiplinan dalam kehidupan santri. Melalui pendekatan ini, pesantren berusaha untuk
membentuk santri yang tidak hanya cerdas dalam ilmu agama, tetapi juga memiliki karakter yang kuat,
mampu menghadapi tantangan kehidupan dengan penuh kesederhanaan dan kebebasan yang
bertanggung jawab. Pembelajaran yang berbasis pada pengalaman langsung ini membekali santri dengan
keterampilan moral yang relevan untuk menghadapi tantangan dunia modern, serta memperkuat ikatan
persaudaraan dan solidaritas dalam masyarakat.

Integrasi nilai-nilai agama dalam kurikulum juga berperan penting dalam membentuk
pemahaman etika digital di kalangan remaja. Pendidikan agama Islam tidak hanya mengajarkan nilai-
nilai spiritual dan moral, tetapi juga mencakup pembelajaran tentang etika digital, yang penting untuk
membangun dasar moral yang kuat dalam menghadapi tantangan era digital.( Dian Ihsan.(2022).
Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan agama yang baik dapat menjadi filter yang membantu remaja
menavigasi tantangan etika di dunia digital yang semakin kompleks.( Fahmi, N. M. I. M., and Amran,
F. A.(2017).

Meskipun terdapat tantangan dalam implementasi, seperti penyesuaian antara kurikulum
tradisional dan modern, serta kondisi internal dan eksternal yang tidak selalu kondusif, pesantren terus
beradaptasi untuk memastikan relevansi dan efektivitas pendidikan karakter yang mereka tawarkan.(
Astina Damira, Marsya La Umam, and Waluya Uliyatun Nasih.(2018). Dengan pendekatan yang
terintegrasi dan berkelanjutan, pesantren berpotensi menjadi model pendidikan karakter yang efektif,
membentuk generasi yang berakhlak mulia, berintegritas, dan siap menghadapi tantangan global.
(Raden, Endah Sri, and Suyono.(2022).
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Pengasuh dan asatidz dan asatidzah di Pondok Pesantren Bina Masyarakat Mandiri
Megamendung Bogor semakin menyadari pentingnya pendidikan etika dalam penggunaan media sosial
di era digital ini. Mereka mengadakan diskusi dan kegiatan yang bertujuan untuk mendorong santri
berbagi pengalaman serta belajar dari tantangan yang mereka hadapi di dunia maya. Kegiatan ini
menjadi sarana bagi santri untuk tidak hanya memahami norma-norma moral, tetapi juga melatih diri
untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, termasuk di dunia digital. “...Kegiatan yang cukup
efektif untuk menjadikan mahasiswa sebagai agen perubahan dan kekuatan moral masyarakat yakni
dengan internalisasi program MBKM dalam dirinya yang didapat pada kurikulum Perguruan Tinggi.
Program ini yang menjadi fasilitator bagi setiap Perguruan Tinggi untuk melancarkan inovasisi
kurikulum sesuai dengan karakteristik mahasiswanya (Komarudin & Aziz, 2022)....”

Pendekatan pendidikan yang holistik ini tidak hanya mengajarkan aspek agama dan moral, tetapi
juga memberikan wawasan yang penting mengenai etika dalam berinteraksi di dunia maya. Di era digital
saat ini, pemahaman tentang penggunaan media sosial secara bijak dan bertanggung jawab menjadi
sangat penting, terutama bagi generasi muda yang sangat terhubung dengan dunia digital. Dalam konteks
pesantren modern, para santri dilatih untuk memahami bagaimana cara memanfaatkan media sosial
dengan penuh tanggung jawab, sekaligus menjaga identitas dan kehormatan diri mereka di dunia digital.
Melalui diskusi kelompok, simulasi, dan pelatihan berbasis pengalaman, mereka diberi kesempatan
untuk mengaplikasikan nilai-nilai etika yang telah diajarkan dalam kehidupan sehari-hari, baik secara
offline maupun online.

Sebagai bagian dari pengembangan diri, pendekatan ini mencakup pengembangan aspek
kognitif, emosional, sosial, dan moral santri. Dalam konteks ini, integrasi etika pendidikan dan
keterikatan sosial menjadi landasan yang kuat untuk membentuk karakter santri yang berempati, toleran,
dan bertanggung jawab secara sosial. Suprayitno & Moefad (2024) menyatakan bahwa pendidikan yang
mengintegrasikan nilai-nilai etika dan sosial membentuk siswa yang tidak hanya berhasil secara
akademis, tetapi juga menjadi individu yang mampu berkontribusi secara positif dalam masyarakat.
Dengan membekali santri dengan wawasan etika digital, mereka dapat menjalani kehidupan sosial yang
lebih bermakna, di mana mereka tidak hanya cerdas dalam penggunaan teknologi, tetapi juga bijaksana
dalam membangun hubungan sosial di dunia maya. Sebagai contoh, santri diajarkan untuk menghargai
privasi orang lain dan menjaga diri agar tidak terjerumus dalam perilaku yang dapat merugikan diri
sendiri atau orang lain. Mereka diberikan pemahaman yang jelas tentang pentingnya keamanan digital,
serta bagaimana melindungi data pribadi mereka sendiri dan orang lain di dunia maya. Dengan
pendekatan ini, santri tidak hanya menjadi konsumen teknologi, tetapi juga menjadi pencipta konten
yang bertanggung jawab, yang mampu menjaga dampak positif dari keberadaan mereka di dunia digital.

Igral et al. (2024) menambahkan bahwa siswa yang memiliki pemahaman yang kuat tentang
nilai-nilai etika dan mampu menjalin hubungan yang baik dengan orang lain, tidak hanya akan berhasil
secara akademis, tetapi juga akan menjadi kontributor positif dalam masyarakat. Oleh karena itu,
pesantren modern berperan penting dalam mendidik generasi muda yang tidak hanya paham agama,
tetapi juga siap menghadapi tantangan zaman dengan bijaksana, termasuk dalam menghadapi dinamika
dunia maya yang semakin kompleks.

Praktik ini mencerminkan penerapan teori perlindungan anak yang dikemukakan oleh UNICEF
(2019), yang menyatakan bahwa pendidikan yang baik harus mencakup pemahaman tentang hak dan
tanggung jawab. Dalam konteks pondok pesantren, santri tidak hanya diajarkan tentang hak-hak mereka,
tetapi juga tentang kewajiban untuk menghormati hak orang lain. Hal ini menjadi bagian penting dalam
membentuk karakter dan perilaku yang baik, baik di dunia nyata maupun dunia maya. Dengan
mengajarkan santri untuk menghargai hak orang lain, pesantren turut serta dalam membentuk generasi
yang tidak hanya paham tentang hak asasi mereka, tetapi juga memahami tanggung jawab sosial mereka
dalam berinteraksi dengan sesama, baik secara langsung maupun di dunia digital.

Pendekatan ini sejalan dengan konsep pendidikan karakter yang komprehensif, yang dapat
diintegrasikan dalam proses pembelajaran dan pengembangan budaya di pesantren. Seperti yang
diungkapkan oleh Usmaedi, Sapriya, & Mualimah (2021), "Tema-tema yang terkait dengan pendidikan
karakter secara komprehensif dapat diintegrasikan dalam proses pembelajaran dan pengembangan
budaya sekolah.” Dalam hal ini, pondok pesantren berperan penting dalam menanamkan nilai-nilai
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karakter yang tidak hanya bersifat religius tetapi juga sosial dan etis, yang relevan dengan kehidupan di
dunia maya. Melalui pendekatan ini, diharapkan integrasi nilai-nilai moral, agama, dan etika dapat
berlangsung secara efektif, sehingga memiliki makna mendalam bagi santri dalam membentuk karakter
mereka, baik dalam berinteraksi dengan orang lain secara langsung maupun melalui media digital.

Proses pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai etika dan moral ini sangat penting,
karena akan membekali santri dengan keterampilan yang diperlukan untuk hidup dengan penuh
tanggung jawab di dunia yang semakin terhubung secara digital. Dengan demikian, pesantren modern
tidak hanya mendidik santri dalam aspek agama, tetapi juga dalam memahami pentingnya menghargai
hak dan martabat orang lain, serta menggunakan teknologi dengan bijaksana dan penuh tanggung jawab.
Hasil wawancara dan observasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan agama yang
diterapkan di Pondok Pesantren Tahfidz Bina Masyarakat Mandiri (BMM) memiliki peran penting
dalam membentuk karakter santri, terutama dalam menghadapi tantangan di era digital. Santri yang
memiliki pemahaman yang baik mengenai hak-hak mereka, etika penggunaan media sosial, serta norma-
norma agama cenderung lebih siap menghadapi berbagai permasalahan yang timbul di dunia maya,
seperti cyberbullying, penyebaran informasi yang salah, dan perundungan online.

Pendidikan agama yang mengedepankan nilai-nilai moral dan etika menjadi dasar bagi santri
untuk mengenali dan menjaga diri mereka di dunia digital. Mereka diajarkan untuk bertindak bijak
dalam berinteraksi di media sosial, menjaga identitas diri, dan menghormati hak privasi orang lain. Hal
ini sejalan dengan teori perlindungan anak yang menyatakan bahwa pendidikan harus mencakup
pemahaman tentang hak dan tanggung jawab (UNICEF, 2019), di mana santri tidak hanya diajarkan
untuk mengetahui hak-hak mereka, tetapi juga untuk menghargai hak orang lain di dunia maya.

Berdasarkan temuan ini, penelitian merekomendasikan agar pendidikan agama di pondok
pesantren terus ditingkatkan dan disesuaikan dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat.
Dalam menghadapi era digital, pendekatan pendidikan yang lebih holistik, yang mengintegrasikan
ajaran agama dengan pemahaman etika digital, menjadi semakin penting. Hal ini akan memaksimalkan
perlindungan dan pengembangan karakter anak, serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi
tantangan digital dengan lebih baik dan bertanggung jawab.

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi, pesantren harus dapat
menyesuaikan metode pengajaran untuk mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan keterampilan yang
dibutuhkan untuk menggunakan teknologi secara bijaksana. Pendekatan yang menggabungkan
keagamaan dan etika digital ini akan membantu santri untuk memahami tanggung jawab mereka di dunia
maya, baik dalam hal menghargai hak orang lain, menjaga privasi, dan meminimalisir dampak negatif
dari kecanduan teknologi atau penyebaran hoaks.

Era digital membawa masyarakat untuk terhubung dengan berbagai budaya dan pandangan,
sehingga pendidikan karakter perlu sensitif terhadap perbedaan ini. Seperti yang diungkapkan oleh
Boiliu (2020), "Menyusun kerangka pendidikan karakter yang dapat merangkul keberagaman nilai dan
keyakinan merupakan tugas yang kompleks, namun sangat penting untuk menciptakan generasi yang
dapat hidup berdampingan dalam keberagaman ini." Pendidikan karakter yang efektif di era digital harus
mampu memadukan nilai-nilai universal dalam agama dengan pemahaman yang lebih inklusif, yang
menghargai perbedaan budaya, etnis, dan pandangan hidup. Dengan demikian, pondok pesantren
memiliki peran strategis yang sangat penting dalam menyiapkan santri untuk menjadi individu yang
tidak hanya cerdas dalam hal agama dan moral, tetapi juga mampu beradaptasi dengan perubahan zaman
yang semakin dipengaruhi oleh teknologi digital. Dalam dunia yang semakin terhubung melalui internet
dan berbagai inovasi digital, pesantren harus menjadi wadah yang tidak hanya mengajarkan ajaran
agama yang mendalam, tetapi juga etika digital yang relevan dengan perkembangan teknologi saat ini.
Dengan mengintegrasikan ajaran agama dan etika digital, pesantren dapat menciptakan generasi muda
yang bijaksana, bertanggung jawab, dan mampu hidup berdampingan dengan keberagaman dalam
masyarakat yang semakin terkoneksi.

Pendidikan yang mengajarkan etika digital ini sangat penting untuk memastikan bahwa santri
tidak hanya menguasai ilmu agama, tetapi juga mengembangkan kemampuan untuk membuat keputusan
yang bijaksana dalam dunia maya. Hal ini sangat penting mengingat adanya tantangan baru yang
dihadapi oleh generasi muda, seperti penyebaran informasi palsu, cyberbullying, dan kecanduan
teknologi. Sebagaimana dijelaskan oleh Saumantri & Bisri (2023), "Etika mengacu pada seperangkat
nilai dan prinsip moral yang mengatur perilaku manusia dalam berinteraksi dengan orang lain dan
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lingkungan sekitarnya. Sementara itu, moral merujuk pada keputusan dan tindakan yang dianggap baik
atau buruk, benar atau salah berdasarkan pandangan dan nilai-nilai etika."

Dalam konteks penggunaan teknologi Al dan teknologi digital lainnya, etika dan moral menjadi
relevan karena teknologi ini memiliki potensi yang besar untuk membawa dampak yang signifikan pada
kehidupan manusia dan masyarakat. Oleh karena itu, pesantren sebagai lembaga pendidikan berbasis
agama memiliki kewajiban untuk memastikan bahwa santri tidak hanya memahami ajaran agama dalam
kehidupan nyata, tetapi juga dapat mengaplikasikan prinsip-prinsip moral dan etika dalam interaksi
mereka di dunia digital.

Penerapan etika digital di pesantren membantu santri untuk menggunakan teknologi dengan
bijaksana, menjaga privasi, dan menghindari penyalahgunaan teknologi. Dengan cara ini, pesantren
tidak hanya membentuk santri yang memiliki kedalaman spiritual, tetapi juga yang dapat menghadapi
tantangan dunia modern dengan integritas dan tanggung jawab, membangun masyarakat yang lebih
harmonis dan beradab, baik di dunia nyata maupun dunia maya.

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa pendidikan agama yang integratif dapat
meningkatkan pemahaman santri tentang hak-hak anak dan etika penggunaan media sosial. Penelitian
menunjukkan bahwa melalui pendekatan ini, santri tidak hanya memahami ajaran agama secara
mendalam, tetapi juga dapat mengaplikasikan nilai-nilai moral dan etika dalam interaksi mereka di dunia
maya. Sebagaimana dijelaskan dalam penelitian, “...Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik
mampu menerapkan nilai-nilai Islam seperti moral, etika, dan sikap keagamaan dalam kehidupan sehari-
hari melalui interaksi dengan konten digital yang relevan.” Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan
agama yang disertai dengan pemahaman etika digital tidak hanya membantu santri menjaga moralitas
mereka dalam kehidupan nyata, tetapi juga dalam konteks dunia digital yang semakin berkembang.

Pendidikan agama yang integratif ini sejalan dengan gagasan bahwa teknologi dapat digunakan
untuk meningkatkan pemahaman yang lebih baik tentang nilai-nilai dan pengembangan moral dalam
pendidikan agama, seperti yang diungkapkan oleh Masood (2019). Penggunaan teknologi dalam
pendidikan agama, terutama dalam hal literasi digital, terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman
santri tentang nilai-nilai moral dan etika. Integrasi literasi digital dalam pendidikan Islam terbukti
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan peserta didik, seperti yang dikemukakan oleh Silitonga et
al. (2022), yang menunjukkan bahwa teknologi, khususnya media digital, dapat memperkaya
pembelajaran dan mendorong pemahaman yang lebih mendalam.

Lebih lanjut, penerapan metode pembelajaran berbasis literasi visual juga memberikan dampak
yang signifikan, seperti yang dijelaskan oleh Yudi & Rohma (2022), yang menemukan bahwa
pembelajaran berbasis visual tidak hanya meningkatkan semangat belajar peserta didik, tetapi juga
memudahkan mereka dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru secara lebih efektif dan efisien.
Dalam konteks ini, pesantren modern dapat memanfaatkan media digital dan visual untuk mendukung
proses pembelajaran agama, sehingga para santri tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang agama,
tetapi juga keterampilan praktis dalam menghadapi tantangan digital.

Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu pendidikan karakter dan perlindungan
anak, memberikan kerangka yang jelas untuk memahami bagaimana pendidikan agama dapat
membentuk karakter santri, terutama dalam hal pemahaman hak-hak pribadi dan sosial, serta
pengelolaan interaksi di dunia maya. Pendidikan agama tidak hanya mengajarkan nilai-nilai moral dan
etika, tetapi juga memberi santri keterampilan praktis untuk mengelola privasi, berinteraksi dengan
aman, dan bertanggung jawab di dunia digital. Dengan demikian, pesantren modern memiliki peran
strategis dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas dalam agama, tetapi juga etis dan bijaksana
dalam menggunakan teknologi.

Variabel penelitian yang mencakup pemahaman hak anak dan etika media sosial saling terkait
dan menunjukkan bahwa pendidikan agama memiliki peran ganda: sebagai pengajaran norma moral dan
sebagai alat pembekalan keterampilan. Melalui pendidikan agama yang holistik, santri tidak hanya
diajarkan tentang nilai-nilai moral agama, tetapi juga dilatih untuk berinteraksi dengan etika di dunia
maya. Hal ini penting, mengingat perkembangan teknologi digital yang pesat, di mana media sosial
menjadi sarana utama komunikasi dan interaksi sosial. Seperti yang dijelaskan oleh Muvid (2022),
“...Peranan dari pendidikan damai berdimensi sufistik ialah membentuk komunitas masyarakat yang
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cinta akan persaudaraan, kehidupan yang harmoni, dan kuat dalam segi solidaritas sosial. Kontribusi
pendidikan damai berdimensi sufistik adalah menjaga stabilitas sosial politik serta keagamaan
masyarakat, mengarahkan kepada paradigma moderat dan penguatan nilai sosial kemanusiaan,
kemudian tantangannya ialah gerakan radikalisme, hoax, fanatisme, egoisme, intoleransi, dan
pemahaman agama yang kurang mendalam.” Dalam konteks ini, pendidikan agama yang berbasis
dimensi sufistik berfungsi untuk menumbuhkan rasa solidaritas sosial, keharmonisan, dan toleransi. Ini
sangat relevan dalam membangun kesadaran terhadap tantangan yang muncul di dunia maya, seperti
penyebaran radikalisasi, hoaks, fanatisme, dan intoleransi, yang dapat merusak hubungan antar individu.

Pendidikan agama yang mengintegrasikan pemahaman hak-hak anak dan etika media sosial juga
menjadi kunci dalam mempersiapkan santri untuk menggunakan media sosial secara bertanggung jawab.
Santri yang memahami hak-hak mereka dengan baik cenderung lebih berhati-hati dalam menggunakan
media sosial, menghormati privasi orang lain, dan menghindari penyebaran informasi yang merugikan.
Hal ini mencerminkan bahwa pendidikan agama dapat membekali mereka dengan pengetahuan yang
tidak hanya terbatas pada aspek keagamaan, tetapi juga relevan dengan perkembangan teknologi yang
cepat. Dengan pemahaman yang kuat tentang etika digital, santri tidak hanya bisa menjaga keutuhan
moral mereka, tetapi juga dapat menjaga stabilitas sosial di dunia maya.

Dengan demikian, pendidikan agama yang komprehensif dan integratif, yang menggabungkan
moral agama dengan etika digital, mempersiapkan santri untuk menjadi individu yang bertanggung
jawab di dunia digital dan mampu menghadapi tantangan sosial yang muncul seiring dengan kemajuan
teknologi. Pendidikan ini tidak hanya fokus pada pembentukan karakter yang berbudi pekerti, tetapi juga
mengajarkan mereka untuk berinteraksi secara etis dan bijaksana dalam dunia maya yang semakin
berkembang. Hal ini penting mengingat banyaknya tantangan yang dihadapi generasi muda di era
digital, seperti penyebaran informasi palsu, perundungan online, serta pembatasan privasi.

Integrasi antara pendidikan agama dan etika digital ini memberikan landasan yang kokoh dalam
membentuk karakter santri yang tidak hanya menguasai ilmu agama, tetapi juga memiliki kemampuan
untuk beradaptasi dengan dunia yang semakin terhubung secara digital. Hal ini mencakup pemahaman
yang mendalam tentang hak-hak pribadi, penghormatan terhadap orang lain, dan cara memanage
interaksi online yang positif.

Pendidikan agama yang mengintegrasikan nilai-nilai moral dengan pemahaman tentang hak
anak dan etika digital terbukti efektif dalam membentuk karakter santri, serta mempersiapkan mereka
untuk beradaptasi dengan tantangan dunia digital yang semakin kompleks. Santri yang dibekali dengan
pemahaman ini tidak hanya akan mampu menjaga nilai-nilai keagamaan mereka dalam kehidupan
sehari-hari, tetapi juga siap menghadapi dan mengelola dinamika sosial yang berkembang di dunia
maya. Melalui pendekatan yang menyentuh aspek moral, etika, dan teknologi, mereka diharapkan dapat
menjadi generasi yang cerdas, beretika, dan berkarakter di dunia digital yang terus berkembang.

Seperti yang diungkapkan oleh Ermindyawati (2019), "Orang tua perlu terlibat secara aktif
dalam mengawasi dan membimbing anak-anak dalam menggunakan teknologi, serta memberikan
teladan positif dalam kehidupan sehari-hari.” Ini menggarisbawahi pentingnya peran orang tua dalam
memastikan bahwa penggunaan teknologi oleh anak-anak berjalan dengan bijak, dengan tetap
mengedepankan nilai-nilai moral dan etika yang telah diajarkan dalam pendidikan agama. Orang tua
sebagai model peran memiliki pengaruh besar dalam membimbing anak-anak mereka untuk
menggunakan teknologi dengan bertanggung jawab.

Selain itu, seperti yang dijelaskan oleh Samani (2017), "Sementara itu, masyarakat perlu
bersama-sama menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan karakter anak-anak, baik di
dunia nyata maupun maya." Masyarakat juga memegang peran kunci dalam menciptakan lingkungan
yang positif, yang mendukung pembentukan karakter anak-anak, terutama dalam menghadapi tantangan
yang timbul akibat pengaruh teknologi digital. Kolaborasi yang kokoh antara pendidik, orang tua, dan
masyarakat dapat menjadi kekuatan besar dalam menciptakan pendidikan karakter yang efektif di era
digital.

Dengan kerja sama yang solid ini, pendidikan karakter di era digital dapat menjadi landasan
kuat bagi pembentukan generasi yang berintegritas dan beretika, yang tidak hanya memiliki pengetahuan
agama yang dalam, tetapi juga kemampuan untuk berinteraksi dengan bijaksana dalam dunia maya.
Pembentukan karakter yang berbasis pada nilai-nilai agama, etika, dan pemahaman teknologi ini akan
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membantu santri dan generasi muda lainnya untuk menjadi individu yang bertanggung jawab, beretika,
dan siap menghadapi tantangan global di dunia digital.

KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yakni generalisasi temuan dan
rekomendasi untuk langkah selanjutnya.

Generalisasi Temuan:

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan agama yang integratif, yang menggabungkan nilai-nilai
moral dengan etika digital, terbukti efektif dalam membentuk karakter santri dan mempersiapkan
mereka untuk beradaptasi dengan tantangan dunia digital yang semakin kompleks. Santri yang
memahami hak-hak mereka dan dilengkapi dengan pengetahuan tentang etika penggunaan media sosial
cenderung lebih berhati-hati dalam berinteraksi di dunia maya. Mereka mampu menjaga privasi orang
lain, menghindari penyebaran informasi yang merugikan, dan berperilaku secara etis baik di dunia nyata
maupun dunia digital. Temuan ini memperkuat argumen bahwa pendidikan agama tidak hanya berfungsi
untuk mendalami ajaran agama, tetapi juga untuk mempersiapkan generasi muda menghadapi
perkembangan teknologi dengan penuh tanggung jawab.

Rekomendasi:

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa rekomendasi dapat diajukan untuk langkah selanjutnya:

1. Peningkatan Integrasi Kurikulum Pendidikan Agama dengan Etika Digital:

Pendidikan agama di pondok pesantren perlu terus ditingkatkan dengan mengintegrasikan kurikulum
etika digital yang lebih komprehensif. Hal ini akan membantu santri tidak hanya dalam memahami
ajaran agama tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di dunia maya dengan
penuh tanggung jawab.

2. Pelibatan Orang Tua dan Masyarakat dalam Pembentukan Karakter:

Kolaborasi antara pendidik, orang tua, dan masyarakat sangat penting untuk menciptakan lingkungan
yang mendukung perkembangan karakter santri, baik di dunia nyata maupun digital. Orang tua perlu
lebih terlibat dalam mengawasi dan membimbing anak-anak dalam menggunakan teknologi, serta
memberikan teladan positif dalam kehidupan sehari-hari.

3. Penguatan Pendidikan Karakter dalam Kurikulum Pendidikan Islam:

Pesantren harus memperkuat pendidikan karakter yang tidak hanya berbasis pada moral agama, tetapi
juga pada keterampilan praktis yang dibutuhkan di dunia digital. Mengingat dunia yang semakin
terhubung, pendidikan agama harus mampu menyiapkan santri untuk menjadi pribadi yang bijaksana
dan bertanggung jawab dalam mengelola interaksi di dunia maya.

4. Pendidikan Berbasis Teknologi untuk Meningkatkan Literasi Digital:

Pendidikan yang mengintegrasikan literasi digital dalam pendidikan Islam dapat meningkatkan
pemahaman santri terhadap dunia digital dan cara menghadapinya dengan bijaksana. Penggunaan
teknologi dalam pengajaran dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan relevan dengan kebutuhan
zaman, serta mendukung santri dalam mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan di era digital.
Dengan langkah-langkah ini, pendidikan agama tidak hanya akan membentuk individu yang kuat dalam
iman dan moral, tetapi juga yang siap menghadapi tantangan dunia digital secara etis dan bertanggung
jawab.
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